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PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

dalam kehidupan yang dapat membangun 

peradaban bangsa. Pendidikan adalah salah 

satu aspek untuk membangun Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas. Suatu negara 

dapat mencapai suatu kemajuan jika 

pendidikan di suatu negara itu berkualitas baik. 

Berdasarkan UU RI Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi Pasal 1 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

suasana belajar dan proses pembelajaran. 

Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar 

dan pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan upaya sengaja 

dan bertujuan yang berfokus kepada 

kepentingan, karakteristik dan kondisi orang 

lain agar siswa dapat belajar dengan efektif dan 

efisien (Thobroni. 2016 ; 35) . Pada saat ini 

banyak siswa merasa pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika kurang menarik dan 

menganggap matematika itu sulit 

(Abdurrahman, M. 2010; 254). Adanya 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar 

matematika siswa dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaraan  kooperatif  tipe  

circuit  learning  materi bangun  ruang kelas VIII di MTs Plus Darul Ulum Rejoso 

tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian  yang digunakan  adalah penelitian  quasi  

eksperimental  dengan  desain  penelitian Posttest Only Control Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Plus Darul Ulum Rejoso yang terdiri 

dari 6 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII F yang terdiri dari 29 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII E yang terdiri dari 29 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data dengan pemberian tes dan instrumen penelitiannya menggunakan lembar 

tes. Analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data dengan uji-t, 

diperoleh nilai Sig(2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikan ( 0,026 <   0,05 ), maka Ho  

ditolak artinya ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan dan tanpa 

model pembelajaran kooperatif tipe circuit learning kelas VIII di MTs Plus Darul Ulum 

Rejoso.  

Kata  Kunci  :  Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Circuit  Learning,  Hasil  

Belajar matematika 

 

PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DENGAN 

DAN TANPA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE CIRCUIT LEARNING MATERI BANGUN RUANG 

KELAS VIII DI MTs PLUS DARUL ULUM REJOSO 

 TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

𝐑𝐢𝐬𝐚 𝐃𝐰𝐢 𝐑𝐢𝐬𝐭𝐢𝐚𝐧𝐢𝐧𝐠𝐫𝐮𝐦𝟏
, 𝐄𝐬𝐭𝐲 𝐒𝐚𝐫𝐚𝐬𝐰𝐚𝐭𝐢 𝐍𝐮𝐫 𝐇𝐚𝐫𝐭𝐢𝐧𝐢𝐧𝐠𝐫𝐮𝐦𝟐

 
1 TK/KB Nusa Indah Jombang, 2 Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Jombang  

1) risadwiristia19@gmail.com, 2) esty.saraswati88@gmail.com 

 

 

 

 

 

EduMath 

 Volume 5                                            Nomor 2, Mei 2018                                    Halaman 24-29 

 

 

 

mailto:risadwiristia19@gmail.com
mailto:esty.saraswati88@gmail.com


25 
 

kesulitan belajar matematika akan berdampak 

pada hasil belajar siswa. 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pengajaran yang dilakukan oleh guru 

(Arikunto. 1990 ; 102). Nilai yang diperoleh 

siswa menjadi  acuan  untuk  melihat  

penguasaan  siswa  dalam  menerima  materi  

pelajaran (Dimyati, Mudjiono.2006). Banyak 

penguasaan siswa kurang maksimal dalam 

materi pelajaran matematika (Abdurrahman, 

M. 2010 ; 255). 

Kesulitan belajar matematika harus 

diatasi sedini mungkin. Kalau tidak, siswa akan 

menghadapi banyak masalah. Adanya berbagai 

kesulitan tentang matematika salah satunya 

terletak pada materi yang harus diajarkan dan 

pendekatan atau model pembelajaran yang 

digunakan agar matematika menjadi pelajaran 

yang menyenangkan dan mudah dipahami. 

Oleh   karena   itu   guru   harus   mengadakan   

variasi   model   pembelajaran,   strategi 

pembelajaran, dan metode pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. 

Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokan atau tim 

kecil yaitu antara empat sampai lima orang 

yang mempunyai latar belakang kemampuan 

akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang 

berbeda (heterogen). Sistem penilaian 

dilakukan  terhadap kelompok. Setiap 

kelompok akan memperoleh penghargaan 

(reward), jika kelompok mampu 

menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan 

(Wana Sanjaya, Ibid ; 240). Ada beberapa tipe 

model pembelajaran kooperatif salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatif yang cocok 

untuk mata pelajaran matematika yang dapat 

memperoleh hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik adalah model pembelajaran dengan tipe 

circuit learning. 

Model pembelajaran tipe circuit 

learning merupakan model pembelajaran yang 

memaksimalkan dan mengupayakan 

pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan 

pola bertambah dan mengulang (Shoimin, 

Aris. 2014 ; 33). Kelebihan model 

pembelajaran ini antara lain : 1) meningkatkan 

kreatifitas siswa dengan merangkai kata 

dengan bahasa sendiri 2) melatih konsentrasi 

siswa untuk fokus pada peta konsep yang 

disajikan guru.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan 

digunakan adalah metode penelitian 

eksperimen kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental untuk 

desain penelitian yang digunakan adalah 

Posttest Only Control Design, dalam desain ini 

terdapat dua  kelompok  yang  masing-masing  

dipilih  secara  random  (R)  tanpa  diadakan  

Pretest. Dalam penelitian ini ada dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe circuit 

learning. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

MTs Plus Darul Ulum Rejoso yang terdiri dari 

6 kelas. 

Pengambilan sampel dilakukan oleh 

peneliti dilakukan dengan cara teknik cluster 

random  sampling,  yakni  pengambilan  

sampel  dari  populasi  dilakukan  secara  acak 

dimana teknik sampling yang dilakukan 

memberikan peluang atau kesempatan kepada 

seluruh anggota populasi untuk menjadi 

sampel. Pada kelas VIII terdapat 6 kelas, cara 

yang dilakukan adalah melakukan dengan 

undian gulungan kertas sejumlah kelas yang di 

dalamnya tertulis nama kelas. Masing-masing   

kelas mempunyai rata-rata nilai yang sama. 

Hal ini dilihat dari nilai siswa pada hasil 

belajar sebelumnya yang di dapat dari guru 

mata pelajaran matematika tersebut. Hasil 

pengambilan secara random diperoleh kelas 

VIII-F sebagai kelas eksperimen, sedangkan 

kelas VIII-E sebagai kelas kontrol.  

Metode yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data adalah pemberian tes. 

Dalam penelitian ini tes diberikan kepada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah tes yang 

berbentuk tes subjektif (essay). Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar tes yang digunakan untuk 

memperoleh hasil belajar siswa materi bangun 

ruang. Adapun lembar tes hasil belajar siswa 

akan diuji tingkat validitas dan reliabilitasnya.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data statistik 

dengan menggunakan uji-t yang bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu 

tindakan terhadap suatu variabel (Rozak, 

Abdul, 2012: 78). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

1. Uji Normalitas Data  

a. Kelompok eksperimen 

Langkah-langkah uji normalitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Data nilai kelompok 

eksperimen berdistribusi 

normal 

Ha : Data nilai kelompok 

eksperimen tidak 

berdistribusi normal 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, 

peneliti menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

output SPSS, uji hipotesis 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. (2 tailed)  

sebesar 0,143. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2 tailed)  sebesar 0,143. 

Karena nilai sig. > 𝛼 maka Ho 

diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya Data kelompok 
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eksperimen berdistribusi normal. 

b. Kelompok kontrol 

      Langkah-langkah uji normalitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Data nilai kelompok kontrol 

berdistribusi normal 

Ha : Data nilai kelompok kontrol 

tidak berdistribusi normal 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, 

peneliti menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

output SPSS, uji hipotesis 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai Asymp.Sig. (2 tailed)  

sebesar 0,178. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2 tailed)  sebesar 0,178. 

Karena nilai sig. > 𝛼 maka Ho 

diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya data nilai kelompok 

kontrol berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Langkah-langkah uji homogenitas: 

1) Hipotesis 

Ho : Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol sama (homogen) 

Ha : Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol tidak sama 

(heterogen) 

 

2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

    Berdasarkan output SPSS, diperoleh nilai 

Sig. Untuk based on mean sebesar 0,055. 

4) Pengambilan keputusan 

    Tolak Ho jika sig. < 𝛼. Dari output SPSS, 

diperoleh nilai Sig. Untuk based on mean 

sebesar 0,055 Karena nilai sig. > 𝛼 maka 

Ho diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

diterima, artinya Varian kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sama 

(homogen). 

3. Uji Hipotesis 

Langkah-langkah uji hipotesis: 

1) Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-

rata hasil belajar 

matematika siswa dengan 

dan tanpa model 

pembelajaran kooperatif tipe 

circuit learning kelas VIII 

di MTs Plus Darul Ulum 

Rejoso. 

Ha : ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar matematika 

siswa dengan dan tanpa 

model pembelajaran 

kooperatif tipe circuit 

learning kelas VIII di MTs 

Plus Darul Ulum Rejoso. 
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2) Taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 

3) Menghitung nilai statistik 

Dalam menghitung nilai statistik, peneliti 

menggunakan uji-t. Berdasarkan output 

SPSS, uji hipotesis menggunakan uji-t, 

diperoleh nilai t hitung   sebesar 3,674 

dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,001. 

4) Pengambilan keputusan 

Tolak Ho jika nilai sig. < 𝛼. Dari output 

SPSS, diperoleh nilai probabilitas (sig) 

sebesar 0,026. Karena probabilitas 0,026 

< 0,05, maka 𝐻0 ditolak dengan kata lain 

𝐻𝑎  diterima. 

5) Membuat kesimpulan 

Berdasarkan keputusan yang diambil, 

dapat diambil kesimpulan bahwa 𝐻𝑎  

diterima, artinya ada perbedaan rata-rata 

hasil belajar matematika siswa dengan 

dan tanpa model pembelajaran kooperatif 

tipe circuit learning kelas VIII di MTs 

Plus Darul Ulum Rejoso. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada pengaruh pada model pembelajaran 

kooperatif tipe circuit learning terhadap hasil 

belajar matematika kelas VIII MTs Plus Darul 

Ulum Rejoso Peterongan pada sub materi 

kubus. Pengaruh tersebut dilihat dari perbedaan 

rata-rata hasil belajar matematika siswa. Hasil 

analisis data dengan Independent Sample Test 

diperoleh nilai Sig(2-tailed) = 0,026 yang 

berarti nilai Sig(2-tailed) lebih kecil dari taraf 

signifikan (0.026 < 0.05) maka Ho  ditolak 

artinya ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII dengan dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe circuit learning. 

Saran 

1. Penggunaan  model  pembelajaran  

kooperatif  tipe  circuit  learning  dalam  

kegiatan mengajar dapat memberikan hasil 

lebih baik dalam pembelajaran sekolah. 

Oleh karena itu  diharapkan  bagi  guru  

dapat  menggunakan  model  pembelajaran  

kooperatif  tipe circuit  learning  sebagai  

salah satu  upaya dalam  menyampaikan  

materi  matematika dengan mudah dan 

menyenangkan. 

2. Guru diharapkan lebih memotivasi siswa 

agar belajar tidak monoton, melainkan 

dengan menanamkan   gambar   peta   

konsep   sebagai   pemahaman   dan   

pengingat   ketika mempelajari suatu 

materi. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurrahman,  M.  2010.  Pendidikan  Bagi  

Anak  Berkesulitan  Belajar.  Jakarta  

:  RINEKA CIPTA 

Arikunto,  Suharsimi.  2010.  Prosedur  
Penelitian  Suatu  Pendekatan  Praktik.  
Jakarta:  PT. RINEKA CIPTA 

Shoimin, Aris. 2014. Model Pembelajaran 

Inovatif dalam Kurikulum 2013. 

Yogyakarta : AR- RUZZ MEDIA 



29 
 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan 

( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R & D). Bandung : ALFABETA 

Thobroni. 2016. Belajar dan Pembelajaran 

Teori dan Praktik. Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	COVER, PENGANTAR, REDAKSI, DAFTAR ISI (1).pdf (p.1-6)
	Jurnal Edumath Vol.5 no.2_4.pdf (p.7-12)

